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Latar Belakang

Anak adalah makhluk sosial, mereka membutuhkan orang lain
untuk memenuhi kebutuhan sosialnya. Dari interaksi sosialnya mereka
dapat memenuhi kebutuhan akan perhatian, kasih sayang dan cinta. Anak
tidak bisa lepas dari lingkungan sosialnya karena mereka belajar dan
berkembang dari dan didalamnya. Untuk itulah teman dan lingkungan
sosial yang mendukung menjadi penentu kematangan anak ke depannya.

Membina dan menyantuni anak yatim adalah tugas kita sebagai
seorang muslim, karena ditangan merekalah tergenggam masa depan
bangsa dan negara.1 Islam memberikan tempat dan perhatian yang tinggi
kepada anak-anak, prinsipnya anak-anak didalam Islam adalah amanah
sekaligus karunia Tuhan yang Maha Esa yang diberikan Allah kepada
setiap manusia. Amanah tersebut harus kita jaga dan pelihara dengan baik,
karena didalam diri anak terdapat harkat, martabat dan hak untuk hidup
dengan layak. Anak juga sebagai potensi dan generasi penerus cita-cita
perjuangan bangsa, agama dan keluarga.

Kondisi anak pada saat ini sangat menentukan masa depan bangsa
dimasa yang akan datang. Kebutuhan anak-anak baik kebutuhan fisik,
sosial maupun mental rohaniyah harus terpenuhi agar tumbuh menjadi

generasi yang berkualitas. Tetapi yang sering menjadi masalah utama di

' Budi Hartoyo, “Menjadi Hero Sejati Berjuang Tanpa Perih”, Bilyatimi, (Edisi 175, November,

2014), 1.



negara ini adalah banyaknya anak-anak terlantar, bahkan secara ekstrim
dinyatakan bahwa situasi krisis telah mengancam masa depan anak-anak,
karena sejak dini anak-anak terpaksa kehilangan kesempatan untuk
memperoleh pendidikan yang layak, sehingga banyaknya anak-anak yang
sampai harus putus sekolah karena orang tua tidak mampu untuk
membiayai dan terpaksa mereka harus bekerja bahkan hidup dijalanan.
Anak-anak terpaksa kehilangan kesempatan untuk menikmati masa
tumbuh kembang secara wajar.”

Di Indonesia jumlah anak-anak yatim dan terlantar semakin
bertambah. Hal ini bukan semata sebagai proses alamiah, seperti karena
ayah atau kedua orang tuanya meninggal dunia, sakit atau sebab
semacamnya, tetapi juga sebagai akibat dari ulah dan rekayasa manusia
sendiri yang telah menimbulkan penderitaan pada sejumlah anak-anak
yang kemudian menjadi yatim. Di dunia Islam banyak anak menjadi yatim
lantaran rekayasa, pembunuhan dan peperangan yang diciptakan penjajah
Barat, termasuk aksi brutal zionis Israel dan Amerika Serikat, seperti di
Palestina, Irak dan Afganistan.

Islam menaruh perhatian besar terhadap nasib anak-anak yatim
yang hidupnya terlantar tanpa mendapatkan kasih sayang dari orang tua.’
Perhatiannya tidak hanya pada hal-hal yang menyangkut kebutuhan hidup
untuk di dunia ini semata, tetapi juga berhubungan dengan masa depan

kehidupan mereka di akhirat. Dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka,

? Abdul Chayyi Fanany, Pesantren Anak Jalanan (Surabaya: Alpha, 2008), 41.
3 Muhsin, Mari Mencintai Anak Yatim (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 23.



Allah telah memerintahkan hamba-hambanya untuk melakukan berbagai
aktivitas penyantunan terhadap anak-anak yatim. Allah SWT berfirman
tentang perlakuan seorang muslim terhadap anak-anak yatim, piatu,
maupun terlantar. Seorang muslim diperintahkan untuk menjaga dan
memelihara mereka, sebagaimana Allah terangkan dalam QS. Al-Ma’un
yang Artinya: “Tahukah kamu orang yang mendustakan agama? Itulah
orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin. Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat,
(vaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat
riya’ dan enggan menolong dengan barang berguna”. (QS. Al-Ma’un: 1-
7).4

Mereka yang telah berjasa mengorbankan jiwa, raga dan materi
yang dimilikinya untuk menolong dan membantu anak-anak terlantar,
telah diberikan jaminan dan ganjaran oleh Allah, bahwa kelak akan
mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Permasalahan anak terlantar
merupakan permasalahan yang harus ditangani sampai ke akar-akarnya,
sebab jika permasalahan hanya ditangani di permukaan saja, maka setiap
saat permasalahan tersebut akan muncul kembali, serta menyebabkan
timbulnya permasalahan lain yang justru lebih kompleks, seperti
munculnya orang dewasa jalanan, kriminalitas, premanisasi, ekploitasi

tenaga, ekploitasi seksual serta prilaku-prilaku menyimpang lainnya.’

* al-Qur’an, 545 (al-Ma’un): 1-7.

® Muhammad So’im, “Strategi Pemberdayaan Anak Terlantar: Upaya Pemberdayaan Kapasitas
Penanganan Anak Terlantar di Yayasan Himmatun Ayat Kupang Panjaan Surabaya”, (Skripsi,
UIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah, Surabaya, 2015), 2-3.



Setiap saat anak terlantar akan berhadapan dengan situasi yang
mengancam ketenangan, keselamatan dan harga diri sebagai manusia.
Mereka praktis tidak mendapatkan kesempatan untuk bisa tumbuh dan
berkembang secara sehat. Maka dari itu banyak usaha yang telah
dilakukan dalam menangani masalah sosial anak yatim dan anak terlantar,
baik yang dilakukan pemerintah maupun masyarakat. Salah satunya adalah
dengan mendirikan lembaga perlindungan anak seperti pondok pesantren
yatim atau panti asuhan.

Suatu lembaga kesejahteraan sosial ini bertujuan untuk
menampung dan bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan
kesejahteraan sosial kepada anak terlantar, memberikan pelayanan
pengganti fisik, mental dan sosial pada anak asuh, sehingga memperoleh
kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan
kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari
generasi penerus cita-cita bangsa. Terutama dalam hal memberi pelayanan
pendidikan, agar anak-anak yatim dan anak-anak terlantar dapat
bersekolah.

Untuk menjawab masalah-masalah anak-anak yatim dan anak-anak
terlantar, Pondok Pesantren Yatim Indonesia (YAI) sangat tepat untuk
mengurangi atau meminimalisir jumlah anak yatim dan anak terlantar di
seluruh Indonesia. Pondok Pesantren Yatim Indonesia adalah salah satu
organisasi sosial Islam yang bertujuan membangun kepedulian masyarakat

kepada anak-anak yatim dan terlantar dalam meraih cita-cita menuju masa



depan yang lebih baik. Diberi nama Pondok Pesantren Yatim Indonesia,
karena para santrinya tidak hanya berasal dari pulau Jawa saja, melainkan
dari luar pulau seperti Aceh, Kalimantan, Papua dan Nusa Tenggara
Timur.

Pondok Pesantren Yatim Indonesia (YAI) ini dibawah naungan
Yayasan Himmatun Ayat yang berada di jalan Dukuh Kupang XX/ 40.
Himmatun Ayat adalah kependekan dari Himpunan Masyarakat Muslim
Penyantun Anak Yatim dan Terlantar. Berdiri pada tanggal 28 April 2000,
sedangkan Pondok Pesantren Yatim Indonesia sendiri berdiri pada Juli
2005, semenjak adanya kiriman lima anak dari korban tsunami Aceh.
Yayasan Himmatun Ayat memiliki banyak cabang-cabang di kota-kota
besar maupun di desa-desa seperti Pondok Pesantren Yatim Indonesia,
diantara berbagai banyak cabang dari Yayasan Himmatun Ayat, Pondok
Pesantren Yatim Indonesia adalah pondok yang pertama kali didirikan
oleh Yayasan Himmatun Ayat.

Pada awalnya, sebelum menjadi Pondok Pesantren Yatim
Indonesia, tempat yang sekarang dijadikan sebagai area pondok ini sempat
dijadikan tempat santunan untuk anak-anak yatim dan jama’ah pengajian
oleh masyarakat sekitar, tetapi setelah terjadinya tsunami yang mengoyak
wilayah pesisir Provinsi Aceh pada Minggu, 26 Desember 2004. Bencana
alam terbesar sepanjang abad ke-21 itu menewakan sekitar 126.741 warga
Aceh dan 93.285 orang hilang. Tragedi dahsyat itu mengetuk hati KH.

Abdul Kholig Hamid selaku pendiri Pondok Pesantren Yatim Indonesia



sekaligus dewan pembina dari Yayasan Himmatun Ayat ini untuk ikut
berempati.

Setelah kejadian tersebut beliau memutuskan untuk berangkat ke
Aceh. Selama hampir setengah tahun beliau menghabiskan waktu menjadi
relawan di lokasi bencana tersebut. Hingga pada Juni 2005, beliau
mendatangi pejabat Dinas Sosial (Dinsos) Provinsi Aceh untuk meminta
izin agar diperbolehkan membawa pulang beberapa anak korban tsunami
ke Jawa, tetapi semua itu tidak mudah dan butuh proses yang panjang.
Sesampai di rumah, beliau ditelepon oleh pihak Dinas Sosial bahwa ada
anak Aceh yang ingin studi ke Jawa. Setelah didata, KH. Abdul Kholiq
diberi lima anak. Semuanya laki-laki, rata-rata usianya 10-15 tahun.
Mereka adalah segelintir anak korban tsunami yang kehilangan sanak
keluarga, termasuk orang tua.

Pada pertengahan 2005, KH. Abdul Kholiq dan istri (Hj. Latifah)
resmi pindah ke Gresik. Mereka tinggal di rumah orang tua Hj. Latifah di
Desa Metatu Kecamatan Benjeng. Waktu itu area pondok pesantren masih
dimanfaatkan sebagai tempat jama’ah pengajian dan santunan kepada
anak-anak yatim di sekitar yang dikelola almarhum H. Dirin, selaku
mertua dari KH. Abdul Kholig. Melihat kesungguhan menantunya,
almarhum meminta KH. Abdul Kholiq mengelola area tersebut menjadi
sebuah pondok pesantren. Saat itulah, ayah tiga anak tersebut mendirikan
Pondok Pesantren Yatim Indonesia (YAI) yang berada di Desa Metatu

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.



Seiring berjalannya waktu, informasi keberadaan Pondok
Pesantren Yatim Indonesia dan kekhususannya semakin diketahui
khalayak.® Seiring itu pula, para santrinya semakin bertambah. Mereka
datang dari berbagai pulau termasuk Kalimantan, Papua dan Nusa
Tenggara Timur, khususnya berasal dari daerah-daerah konflik, seperti
perang antar etnis di Sampit pada awal 2001 membuat anak-anak tidak
berdosa kehilangan kasih sayang orang tuanya. Selain itu lokasi Pondok
Pesantren yang sangat strategis karena dekat dengan sarana pendidikan
(TK, SD, MI, MTsN dan MAN) dan sarana kesehatan (Puskesmas) serta
pasar Desa Metatu membuat Pondok Pesantren Yatim Indonesia mudah
untuk dijangkau.

Pondok Pesantren Yatim Indonesia mempunyai visi dan misi yang
menarik, salah satu visinya adalah menjadikan lembaga peduli anak yatim
dan terlantar nasional yang Profesional Prophetic. Profesional Prophetic
artinya profesional yang menjunjung sifat-sifat yang dicontohkan
Rasulullah SAW (Siddiq, Amanah, Tabligh, Fatonah). Dari visi tersebut,
Pondok Pesantren Yatim Indonesia juga mempunyai misi ingin membina
serta menyantuni anak yatim dan anak terlantar secara intensif, berdakwah
secara fokus dalam pemberdayaan anak yatim dan anak terlantar menuju
kemandirian dan kesejahteraan, serta membawa dakwah yatim ke ranah

ilmiah (keilmuan).’

® Umar Wirahadi, “Tanpa Publikasi Santri Terus Berdatangan”, Jawa Pos (10 Juli 2015), 55.
7 Abdul Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015.



Kegiatan sehari-hari para santri di Pondok Pesantren Yatim
Indonesia sama halnya dengan santri-santri yang ada di Pondok Pesantren
pada umumnya. Tetapi uniknya, di Pondok Pesantren Yatim Indonesia
dalam memberdayakan anak yatim dan anak terlantar, mereka dididik
keterampilan-keterampilan pekerjaan, dan pendampingan secara langsung
yang diterapkan oleh pihak Yayasan Himmatun Ayat untuk meningkatkan
skill dan keterampilan membangun jiwa kewirausahaan agar mereka
nantinya dapat meraih mimpi dan cita-cita yang diinginkan.

Setiap cabang-cabang dari Yayasan Himmatun Ayat memiliki cara
tersendiri dalam membuat pelatihan-pelatihan yang diajarkan oleh para
santrinya, salah satunya yang terjadi di Pondok Pesantren Yatim Indonesia
(cabang dari Himmatun Ayat). Para santri termasuk korban tsunami dan
perang sampit diajarkan untuk berwirausaha dengan beternak kambing.
Setelah besar dan berkembang, kambing tersebut dijual untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka, sisanya dari hasil penjualan kambing tersebut
akan dibelikan sapi.® Selain itu, keterampilan yang diberikan adalah dalam
cara pengelolahan pupuk dari kotoran kambing tersebut, cara berbudidaya
ikan dan bercocok tanam serta pendidikan moral. Kegiatan Pondok
Pesantren ini merupakan benih sangat potensial yang nantinya menjadikan
Pondok Pesantren sebagai salah satu alternatif dalam upaya

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat di Indonesia.’

8 Latifah Kholiq, Wawancara, Metatu, Gresik, 15 September 2015.
? Abdul A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara, 2006), 3.



Kehadiran Pondok Pesantren Yatim Indonesia bagaikan gedung
ilmu yang membuka wawasan serta masa depan anak yatim dan anak
terlantar di seluruh Indonesia, khususnya pada anak korban tsunami dan
perang sampit. Keberadaan Pondok Pesantren Yatim Indonesia ini secara
tidak langsung juga mendorong pertumbuhan sosial ekonomi di Desa
Metatu, karena di Pondok Pesantren Yatim Indonesia memberikan
pendidikan gratis untuk anak-anak yatim dan anak terlantar, bukan hanya
korban tsunami dan perang sampit melainkan semua anak-anak yatim
yang ada di Indonesia."

Yayasan Himmatun Ayat juga bekerjasama dengan Peyatim
(Pertubuhan Kebajikan Anak Yatim Malaysia), yakni yayasan yang
membiayai perkuliahan anak yatim dari Pondok Pesantren Yatim
Indonesia. Hal ini dapat dilihat Dato’ Tengku Mahmud Bin Mansor,
presiden Pertubuhan Kebajikan Anak Yatim Malaysia (Peyatim),'’
memberangkatkan empat santri dari Pondok Pesantren Yatim Indonesia
yang dikirim keluar negeri untuk mendapat beasiswa di Universiti College
Bestari (UCB) Terengganu Malaysia. Empat calon mahasiswa yang
dikirim keluar negeri ini berasal dari berbagai daerah diantaranya
Zamzami (Aceh), Emen Zainuddin (Nusa Tenggara Timur), Agus Santoso
(Surabaya) dan Muhammad Farid (Gresik)."

Dengan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk

menyusun skripsi ini dengan judul “Sejarah Berdiri dan Berkembangnya

19 Abdul Haris, Wawancara, Metatu, Gresik, 05 Oktober 2015.
' Anam Rifai, Terima Presiden Peyatim Malaysia, Jawa Pos (18 Januarai 2010), 15.
12 Budi Hartoyo, “Beasiswa Kuliah Luar Negeri”, Bilyatimi (Edisi 175, November, 2014), 7.
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Pondok Pesantren Yatim Indonesia Sebagai Penampung Korban Tsunami

dan Perang Sampit di Desa Metatu Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik,

2005-2015 M”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Apa yang melatarbelakangi berdirinya Pondok Pesantren Yatim
Indonesia?

Bagaimana gambaran profil, program dan strategi serta metode
pemberdayaan yang digunakan di Pondok Pesantren Yatim Indonesia?
Bagaimana perkembangan korban tsunami Aceh dan perang sampit di
Pondok Pesantren Yatim Indonesia?

Bagaimana dinamika respon masyarakat terhadap Pondok Pesantren

Yatim Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Dengan adanya rumusan masalah yang telah disebutkan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Yatim
Indonesia.

Untuk mengetahui gambaran profil, program dan strategi serta metode
pemberdayaan yang digunakan di Pondok Pesantren Yatim Indonesia.
Untuk mengetahui perkembangan korban tsunami Aceh dan perang

sampit di Pondok Pesantren Yatim Indonesia.
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4. Untuk mengetahui respon masyarakat dengan adanya Pondok
Pesantren Yatim Indonesia.
C. Kegunaan Penelitian
Sebagaimana lazimnya, suatu pembahasan mempunyai kegunaan
atau manfaat kegunaan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dalam
program Strata Satu (S1) di Fakultas Adab dan Humaniora pada
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam di Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Ampel Surabaya.

2. Memberikan tambahan khazanah keilmuan tentang sejarah Indonesia
pada umumnya dan sebagai bahan referensi dalam bidang sejarah dan
kebudayaan Islam pada khususnya, serta memberikan wawasan serta
informasi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian.

3.  Menumbuhkan sikap peduli dan empati terhadap anak-anak yatim dan
anak-anak terlantar diseluruh dunia khususnya pada korban tsunami
dan perang sampit, serta memberikan kesempatan kepada anak-anak
yang kurang beruntung untuk mendapatkan masa depan yang layak.

D. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Menurut Sartono Kartodirjo, penggambaran kita mengenai suatu
peristiwa sangat bergantung pada pendekatan, yaitu dari segi mana kita

memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang
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diungkapkan dan sebagainya.” Dengan pendekatan tersebut, maka akan
memudahkan penulis untuk mengetahui bahwa ilmu sosial sebagai ilmu
bantu dalam sejarah.

Berdasarkan judul diatas, maka pendekatan yang digunakan dalam
penulisan ini menggunakan pendekatan sejarah/ historis. Sebagai sebuah
ilmu, sejarah membahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur,
tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku. Menurut ilmu ini, segala
peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, dimana,
apa sebabnya dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.'* Dalam
pendekatan historis penulis menggambarkan sejarah awal berdirinya
Pondok Pesantren Yatim Indonesia beserta perkembangannya dari tahun
ke tahun, termasuk perkembangan para santri korban tsunami dan perang
sampit.

Teori merupakan pedoman guna mempermudah jalannya penelitian
dan sebagai pegangan pokok bagi peneliti dalam memecahkan masalah
penelitian.”” Penulisan skripsi ini menggunakan teori perubahan sosial
yang dikembangkan oleh sosiolog yaitu Maclver. Perubahan sosial adalah
semua perubahan pada lembaga kemasyarakatan didalam suatu masyarakat
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalam nilai, sikap dan

pola prilaku diantara kelompok dalam masyarakat.'®

Y Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia,
1993), 4.

4 Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), 105.

15 Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penulisan Skripsi (Jakarta:
Liberty, 1990), 11.

' Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar cet 4 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 334.
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Penelitian ini menggunakan teori perubahan sosial untuk
menjelaskan tentang bagaimana Pondok Pesantren Yatim Indonesia di
Desa Metatu Kecamatan Benjeng, seperti memberi kontribusi
(sumbangan) kepada masyarakat dalam melahirkan generasi muda yang
berkualitas dengan cara memberikan pendidikan gratis di luar pondok
untuk anak yatim dan anak terlantar di sekitar Desa Metatu maupun di luar
pulau Jawa, seperti anak korban tsunami di Aceh dan perang sampit.
Bentuk-bentuk perubahan, antara lain adalah:'’

a. Perubahan yang terjadi secara lambat dan perubahan yang terjadi
secara cepat

Perubahan secara lambat adalah perubahan yang memerlukan
waktu lama dan terdapat suatu rentetan perubahan-perubahan kecil
yang saling mengikuti dengan lambat. Perubahan secara cepat adalah
perubahan yang menyangkut sendi-sendi pokok dari kehidupan
masyarakat dengan waktu yang relatif cepat.

Di Pondok Pesantren Yatim Indonesia, Santri-santri yang
berasal dari luar pulau Jawa khususnya anak korban tsunami dan
perang sampit ada sebagian memerlukan waktu yang lama untuk
belajar beradaptasi dan sulit menerima adat dan kebiasaan yang
diterapkan di lingkungan barunya (lingkungan pondok dan sekitar).

Seperti pola pikir, sikap dan prilakunya masih labil dan lemah.

" Ibid., 292-297.
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Perubahan secara cepat pula, banyak juga yang dengan mudah
beradaptasi dalam waktu yang singkat di lingkungan barunya.
. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan besar

Perubahan yang kecil pengaruhnya adalah perubahan-perubahan
pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh
langsung bagi masyarakat. Sedangkan perubahan yang besar
pengaruhnya adalah perubahan yang membawa pengaruh besar bagi
masyarakat.

Perubahan yang kecil pengaruhnya adalah pada permulaan

berdirinya Pondok Pesantren Yatim Indonesia ini, jumlah santri hanya
5 orang yaitu yang berasal dari korban tsunami di Aceh. Perubahan
yang besar pengaruhnya adalah setelah beberapa bulan berdirinya
Pondok Pesantren Yatim Indonesia, jumlah santri semakin tahun
semakin bertambah.
Perubahan yang dikehendaki (intendent change) atau perubahan yang
direncanakan (planed change) dan perubahan yang tidak dikehendaki
(unintended change) atau perubahan yang tidak direncanakan
(unplanned change)

Perubahan yang dikehendaki dan direncanakan merupakan
perubahan yang diperkirakan terlebih dahulu oleh pihak yang hendak
mengadakan sesuatu perubahan disebut agent of change, yaitu
seseorang atau kelompok orang yang mendapat kepercayaan dari

masyarakat untuk mengadakan perubahan. Sedangkan perubahan yang
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tidak dikehendaki dan tidak direncanakan merupakan perubahan yang
terjadi tanpa dikehendaki secara langsung di luar jangkauan
pengawasan masyarakat dan dapat menimbulkan akibat-akibat sosial
yang tidak diharapkan oleh masyarakat seperti santri-santri di Pondok

Pesantren Yatim Indonesia ini tidak mematuhi peraturan pondok.
Bentuk-bentuk perubahan di atas, jika dikaitkan dengan
perjuangan KH. Abdul Kholig Hamid pada Pondok Pesantren Yatim
Indonesia di Desa Metatu, maka perjuangan beliau masuk dalam

bentuk perubahan yang dikehendaki dan direncanakan.
E. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian penulis perlu melakukan penelitian
terdahulu, yaitu sebagai bukti bahwa penelitian yang dilakukan penulis
dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Penelitian terdahulu yang
membahas tentang sejarah berdiri dan berkembangnya Pondok Pesantren
Yatim Indonesia (YAI) di Desa Metatu sebagai penampung korban
tsunami dan perang sampit, belum pernah diteliti oleh siapapun, akan
tetapi ada satu skripsi yang membahas mengenai yayasan dari Pondok
Pesantren Yatim Indonesia yaitu Yayasan Himmatun Ayat di Surabaya.
Skripsi ini adalah karya dari: M. So’im (B02209044), Strategi
Pemberdayaan Anak Terlantar (Upaya Pemberdayaan Kapasitas
Penanganan Anak Terlantar di Yayasan Himmatun Ayat Kupang Panjaan
Surabaya). Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah

dan Komunikasi, 2015.
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Skripsi ini menjelaskan bagaimana cara untuk meminimalisir
jumlah anak-anak terlantar yang ada di Indonesia dengan melakukan
pemberdayaan seperti membangun pola pikir dan pelatihan-pelatihan
untuk  membuka  wawasan  seorang  anak. Tetapi  dalam
memberdayakannya, terdapat cara yang berbeda dalam memberi pelatihan-
pelatihan dan membangun pola pikir anak yatim dan anak terlantar antara
yang saya bahas, yaitu di Pondok Pesantren Yatim Indonesia dengan
Yayasan Himmatun Ayat (induknya), walaupun Pondok Pesantren Yatim
Indonesia adalah cabang dari Yayasan Himmatun Ayat.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
historis atau metode sejarah. Langkah-langkah yang digunakan oleh
peneliti sejarah yang berkaitan dengan penerapan metode sejarah adalah
sebagai berikut:

1. Pemilihan Topik
Pada umumnya dalam melakukan suatu penelitian sejarah,
langkah pertama yang harus dilakukan adalah menentukan topik,
dalam menentukan topik harus topik sejarah yang dapat diteliti
sejarahnya.'® Tema skripsi ini adalah “Pondok Pesantren Yatim
Indonesia sebagai penampung korban tsunami dan perang sampit

tahun 2005-2015".

'8 Kuntowijiyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 90.
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Alasan penulis menulis tema ini karena:

a. Rasa ketertarikan penulis terhadap KH. Abdul Kholiqg dan Hj.
Latifah sebagai salah satu publik figur yang peduli akan nasib
anak-anak yatim dan anak-anak terlantar di Indonesia khususnya
anak dari korban tsunami dan perang sampit.

b. Pondok Pesantren Yatim Indonesia berbeda dengan Pondok
Pesantren lainnya, karena Pondok Pesantren Yatim Indonesia
banyak menampung anak-anak yatim dan anak-anak terlantar
korban konflik dan bencana khususnya dari tsunami Aceh dan
perang sampit.

2. Pencarian Data (Heuristik)

Heuristik berasal dari bahasa Yunani heurishein yang artinya
memperoleh, secara terminologi adalah suatu teknik, suatu seni
mencari sumber dalam penelitian sejarah.'’ Diharapkan sejarawan
sebagai peneliti mencari sumber yang utama yang berkaitan dengan
penelitian, karena sejarah tanpa sumber maka tidak bisa bicara.*
Maka sumber dalam penelitian sejarah merupakan hal yang paling
utama yang akan menentukan bagaimana aktualitas masa lalu manusia
bisa dipahami oleh orang lain.

Adapun sumber yang digunakan, yakni:

a. Sumber Primer adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh

pihak-pihak yang secara langsung terlibat atau menjadi saksi mata

' Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55.
2 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Laporan Penelitian, 2005), 16.
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dalam peristiwa sejarah. Dalam penulisan ini  peneliti

menggunakan sumber:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Dokumen yang berupa arsip profil singkat tentang Pondok
Pesantren Yatim Indonesia

Majalah Bilyatimi (Baitulmaal Yatim Indonesia)

Wawancara langsung dengan Bapak KH. Abdul Kholiq dan
Ibu Hj. Latifah Kholiq selaku pasangan suami istri pendiri
Pondok Pesantren Yatim Indonesia

Wawancara langsung dengan Bapak Nurul Askin selaku
Kepala Desa Metatu

Wawancara langsung dengan H. Mad Daroem selaku mantan
Kepala Desa Metatu

Wawancara langsung dengan sebagian masyarakat Desa
Metatu

Wawancara langsung dengan orang tua atau keluarga santri
Wawancara langsung dengan para santri Pondok Pesantren
Yatim Indonesia

Artikel-artikel berupa surat kabar yang diterbitkan oleh
Kompas dan Jawa Pos berisi tentang Pondok Pesantren Yatim
Indonesia

Surat akta notaris no. 52 (28-04 2000) dibuat oleh Heroe
Djatmiko, SH tentang awal berdirinya YA HIMMATUN

AYAT (Yayasan Himpunan Muslim Penyantun Anak Yatim)
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11) Akta pembaharuan no. 176 (29-07 2011) dibuat oleh Ranti Nur
Sukmahandayani, SH tentang pembaharuan nama YA
HIMMATUN AYAT menjadi Himmatun Ayat (Himpunan
Muslim Penyantun Anak Yatim dan Anak Terlantar).

12) SK. Menkumham RI No. AHU-8258. AH.01.04. Tahun 2011
tentang pengesahan akta pendirian yayasan yang diterima pada
02 Desember 2011

13) Data santri asrama dan non asrama.

b. Sumber sekunder adalah sumber yang dihasilkan oleh orang yang
tidak terlibat atau menyaksikan secara langsung peristiwa yang
ditulis.

1) Himmatun Ayat, Tafsir Ayat-Ayat Yatim, Surabaya: Himmatun
Ayat, 2006.

Kritik Sumber

Kritik sumber dilakukan terhadap sumber-sumber yang
dibutuhkan, kritik ini menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian
mengenai keautentikan sumber itu.

Dalam metode sejarah kritik dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Kritik ekstern adalah kegiatan sejarawan untuk melihat apakah
sumber yang didapatkan autentik ataukah tidak. Dalam kritik
ekstern pada penelitian ini, bahwa tidak adanya bukti tertulis yang
menunjukkan berdirinya Pondok Pesantren Yatim Indonesia, hanya

terdapat akta pendirian yayasan (Himmatun Ayat).
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b. Kritik intern adalah suatu upaya yang dilakukan oleh sejarawan
untuk melihat apakah isi sumber tersebut cukup kredibel atau
tidak.”!

Interpretasi (Penafsiran)

Interpretasi  atau  Penafsiran  sering disebut  sebagai
subyektivitas,”? adalah tahapan yang memberikan penafsiran atas data
yang tersusun menjadi fakta juga merupakan suatu usaha sejarawan
untuk mengkaji kembali terhadap sumber-sumber yang ada, apakah
sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah teruji keasliannya
dapat saling berhubungan. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penafsiran terhadap sumber atau data yang telah didapatkan.
Interpretasi juga menguraikan hal setelah data terkumpul dan
dibandingkan lalu disimpulkan untuk ditafsirkan sehingga dapat
diketahui kualitas dan kesesuaian dengan masalah yang dibahas.
Historiografi

Historiografi adalah cara penyusunan dan pemaparan hasil
penelitian dalam bentuk tulisan yang didapatkan dari penafsiran
sumber-sumber yang terkait dengan penelitian ini. Dalam buku lain,
historiografi juga menunjuk kepada tulisan atau bacaan yang dapat
diproses penulisan sejarah yakni, mempersatukan didalam sebuah

sejarah, unsur-unsur yang diperoleh dari rekaman-rekaman melalui

2 Ibid, 16-17.

2 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, 100.
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penetrapan yang scksama.” Dalam hal ini penulis berusaha
menuliskan laporan penelitian ke dalam suatu karya ilmiah.
G. Sistematika Bahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dimengerti
tentang keseluruhan dari pembahasan penulisan skripsi ini, maka perlu
dirumuskan suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Pendekatan
dan Kerangka Teori, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian dan
Sistematika Bahasan.

Bab kedua, Memfokuskan kepada latar belakang berdirinya
Pondok Pesantren Yatim Indonesia yang ditinjau dari tempat dan waktu,
serta menjelaskan tentang geneologi pendiri Pondok Pesantren Yatim
Indonesia.

Bab ketiga, Membahas mengenai visi, misi, strategi dan program
serta kegiatan di Pondok Pesantren Yatim Indonesia.

Bab keempat, Membahas mengenai perkembangan para santri
khususnya korban tsunami dan perang sampit di Pondok Pesantren Yatim
Indonesia serta menjelaskan respon masyarakat dengan adanya Pondok
Pesantren Yatim Indonesia.

Bab kelima, Merupakan penutup yang terbagi atas kesimpulan dan

saran. Kesimpulan adalah hasil analisa dan pemaparan bab-bab

% Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah Cet 4 (Jakarta: Ul Press, 1985), 143-144.
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sebelumnya dari awal sampai akhir, tidak lupa penulis menyertakan saran-
saran untuk membangun demi kesempurnaan kepada pembaca maupun

penulis sendiri.



